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Abstract: 
The problem of stunting is still a serious challenge in Indonesia, especially in rural areas that have limited access to 
information and health services. Nglarangan Village in Kanor District, Bojonegoro Regency, is an area with a high 
prevalence of stunting. The purpose of this activity is to increase pregnant women's knowledge about nutrition as an 
effort to prevent stunting through community empowerment. The method used is Participatory Action Research (PAR) 
with an educational approach and continuous mentoring. The activity involved pregnant women, posyandu cadres, and 
close families of pregnant women. Interventions were carried out through interactive counseling, cadre training, the 
formation of support groups, and the provision of educational media such as leaflets, posters, and educational videos 
in local languages. Evaluation using pre-test and post-test showed a significant improvement in respondents' 
understanding of the concept of balanced nutrition, the importance of iron, and stunting prevention. The post-test results 
showed that 90% of respondents understood balanced nutrition, and 95% were able to mention nutritious foods during 
pregnancy. Follow-up monitoring also showed high participation in home visits and nutrition counseling. These results 
prove that community-based educational approaches are able to increase knowledge and positively change the 
behavior of pregnant women. This activity recommends the development of similar programs in other regions and its 
integration into regional health office policies. Community empowerment, especially families and cadres, is an effective 
strategy in preventing stunting and improving the quality of maternal and child health at the local level. 
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Abstrak: 
Masalah stunting masih menjadi tantangan serius di Indonesia, terutama di daerah pedesaan yang memiliki 
keterbatasan akses informasi dan pelayanan kesehatan. Desa Nglarangan di Kecamatan Kanor, Kabupaten 
Bojonegoro, termasuk wilayah dengan prevalensi stunting yang tinggi. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil mengenai gizi sebagai upaya pencegahan stunting melalui pemberdayaan masyarakat. Metode 
yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan pendekatan edukatif dan pendampingan 
berkelanjutan. Kegiatan melibatkan ibu hamil, kader posyandu, serta keluarga dekat ibu hamil. Intervensi dilakukan 
melalui penyuluhan interaktif, pelatihan kader, pembentukan kelompok pendukung, serta penyediaan media edukasi 
seperti leaflet, poster, dan video edukatif berbahasa lokal. Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan pada pemahaman responden terhadap konsep gizi seimbang, pentingnya zat besi, dan 
pencegahan stunting. Hasil post-test menunjukkan bahwa 90% responden memahami gizi seimbang, dan 95% mampu 
menyebutkan makanan bergizi selama kehamilan. Pemantauan lanjutan juga memperlihatkan tingginya partisipasi 
dalam kegiatan kunjungan rumah dan konseling gizi. Hasil ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif berbasis 
komunitas mampu meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku ibu hamil secara positif. Kegiatan ini 
merekomendasikan pengembangan program serupa di daerah lain serta integrasinya dalam kebijakan dinas kesehatan 
daerah. Pemberdayaan masyarakat, khususnya keluarga dan kader, merupakan strategi efektif dalam mencegah 
stunting dan meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak di tingkat lokal. 
 
Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Stunting, Ibu Hamil, Gizi Seimbang

I. PENDAHULUAN 

Masalah stunting merupakan isu gizi kronis yang 
masih menjadi perhatian serius di Indonesia. 

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 
tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia mencapai 
21,6%, meskipun telah mengalami penurunan dari tahun-
tahun sebelumnya, angka ini masih jauh dari target yang 
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ditetapkan oleh WHO yaitu di bawah 20% (Kemenkes RI, 
2022). Stunting tidak hanya berdampak pada tinggi badan 
anak yang tidak sesuai dengan usianya, tetapi juga dapat 
menurunkan kemampuan kognitif, produktivitas, dan 
berisiko tinggi terkena penyakit tidak menular di masa 
dewasa (Black et al., 2013). 

Secara global, stunting telah menjadi indikator 
penting dalam mengukur kemajuan pembangunan suatu 
negara, terutama dalam bidang kesehatan masyarakat. 
UNICEF dan WHO menekankan bahwa pencegahan 
stunting harus dimulai sejak 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK), yakni sejak masa kehamilan hingga 
anak berusia dua tahun (UNICEF, 2020). Pada masa ini, 
asupan gizi ibu hamil menjadi faktor krusial dalam 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin yang 
optimal (Victora et al., 2008). 

Di Indonesia, permasalahan gizi pada ibu hamil 
masih sangat kompleks. Banyak ibu hamil yang belum 
memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya 
gizi seimbang selama kehamilan. Data Riskesdas tahun 
2018 menunjukkan bahwa sekitar 48,9% ibu hamil 
mengalami anemia, yang merupakan salah satu indikator 
kekurangan zat besi yang dapat berdampak langsung 
pada pertumbuhan janin (Balitbangkes, 2018). 
Kurangnya asupan nutrisi yang baik selama masa 
kehamilan merupakan salah satu penyebab utama bayi 
lahir dengan berat badan rendah (BBLR) dan panjang 
badan lahir rendah, yang merupakan faktor risiko utama 
terjadinya stunting (Dewey & Begum, 2011). 

Di tingkat lokal, Kabupaten Bojonegoro 
merupakan salah satu daerah dengan angka stunting 
yang cukup tinggi di Provinsi Jawa Timur. Menurut Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bojonegoro, pada tahun 2022, 
prevalensi stunting di wilayah ini masih berada di atas 
angka rata-rata provinsi, dengan banyak kasus 
ditemukan di wilayah pedesaan seperti Desa Nglarangan, 
Kecamatan Kanor (Dinkes Bojonegoro, 2022). Wilayah 
pedesaan sering kali memiliki akses terbatas terhadap 
informasi dan layanan kesehatan, sehingga kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya gizi ibu hamil menjadi 
sangat rendah (Nugraheni et al., 2021). 

Pemberdayaan masyarakat merupakan 
pendekatan yang dinilai efektif dalam mengatasi 
permasalahan kesehatan di masyarakat, termasuk isu 
gizi ibu hamil. Pemberdayaan dapat dilakukan melalui 
penyuluhan, pelatihan kader kesehatan, dan 
pembentukan kelompok pendukung seperti Posyandu 
atau Kelas Ibu Hamil. Melalui pendekatan ini, masyarakat 
diberi kesempatan untuk berperan aktif dalam proses 
peningkatan kesehatan dan gizi ibu hamil (Rifai et al., 
2020). Pendekatan ini telah banyak diterapkan dalam 
berbagai program intervensi gizi dengan hasil yang cukup 
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
perilaku ibu hamil terkait asupan gizi (Suharyati & 
Febrianti, 2021). 

Pengetahuan gizi yang baik pada ibu hamil 
sangat menentukan dalam pengambilan keputusan 
konsumsi makanan sehari-hari. Penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang gizi dengan status gizi ibu dan 
anak yang dilahirkannya (Panjaitan et al., 2022). Ketika 
ibu memiliki pengetahuan yang cukup, mereka lebih 
mampu memilih makanan bergizi, memahami kebutuhan 
nutrisi selama kehamilan, dan menghindari pantangan 
atau mitos yang tidak berdasar secara ilmiah (Sari et al., 
2021). 

Desa Nglarangan sebagai salah satu desa di 
Kecamatan Kanor memiliki potensi yang besar untuk 
diterapkannya program pemberdayaan masyarakat 
dalam rangka meningkatkan pengetahuan tentang gizi 
ibu hamil. Desa ini memiliki struktur sosial yang cukup 
solid, dengan dukungan perangkat desa dan tokoh 
masyarakat yang aktif. Namun, keterbatasan sumber 
daya dan akses terhadap informasi yang benar menjadi 
kendala utama dalam implementasi program-program 
kesehatan, terutama yang berfokus pada pencegahan 
stunting melalui peningkatan status gizi ibu hamil (Putri et 
al., 2020). 

Beberapa studi sebelumnya telah membuktikan 
bahwa intervensi berbasis komunitas dapat memberikan 
dampak yang signifikan dalam menurunkan angka 
stunting. Sebagai contoh, program "Gizi Anak Bangsa" 
yang dilakukan di NTT menunjukkan bahwa 
pemberdayaan kader dan ibu-ibu melalui pelatihan gizi 
berhasil meningkatkan skor pengetahuan dan praktik 
pemberian makanan bergizi (Handayani et al., 2021). Hal 
serupa juga ditunjukkan oleh penelitian di Yogyakarta 
yang menyimpulkan bahwa kelas ibu hamil mampu 
meningkatkan pemahaman ibu tentang kebutuhan gizi 
selama kehamilan dan menyusui (Wahyuni et al., 2022). 

Dengan latar belakang tersebut, penting untuk 
mengkaji lebih dalam tentang bagaimana pendekatan 
pemberdayaan masyarakat dapat diterapkan secara 
optimal di Desa Nglarangan. Pendekatan ini tidak hanya 
menargetkan ibu hamil sebagai sasaran utama, tetapi 
juga melibatkan seluruh elemen masyarakat, termasuk 
keluarga, kader, dan tokoh masyarakat dalam upaya 
kolektif mencegah stunting. Selain itu, pemanfaatan 
sumber daya lokal dan budaya setempat juga harus 
menjadi pertimbangan penting dalam menyusun strategi 
intervensi (Harahap & Zulkarnaen, 2020). 

Kondisi sosial budaya di Desa Nglarangan juga 
menjadi faktor yang memengaruhi pemahaman ibu hamil 
terhadap gizi. Kepercayaan tradisional, mitos seputar 
kehamilan, serta pengaruh dari orang tua atau mertua 
masih menjadi acuan dalam menentukan pola makan ibu 
hamil, yang sering kali justru bertentangan dengan prinsip 
gizi seimbang (Rahmayanti et al., 2022). Oleh karena itu, 
edukasi berbasis budaya lokal menjadi salah satu strategi 
penting agar pesan-pesan gizi dapat diterima dan 
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dipahami dengan baik oleh masyarakat setempat 
(Yuniarti et al., 2021). 

Dengan memahami berbagai faktor yang 
memengaruhi status gizi ibu hamil dan potensi intervensi 
melalui pemberdayaan masyarakat, maka perlu 
dilakukan kajian dan implementasi program yang tepat 
sasaran. Intervensi ini tidak hanya akan berdampak pada 
peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada perubahan 
perilaku yang mendukung kesehatan ibu dan janin. 
Harapannya, dengan peningkatan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat, angka stunting di Desa 
Nglarangan dan wilayah sekitarnya dapat ditekan secara 
signifikan dalam jangka panjang.   

 
II. METODE 

A. Desain Pengabdian 
Pengabdian ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR), yaitu metode 
partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif 
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini bertujuan 
untuk mendorong kemandirian masyarakat melalui 
penguatan kapasitas, khususnya dalam hal pengetahuan 
dan praktik gizi selama kehamilan, guna mencegah 
stunting sejak dini. 

1) MetodeKegiatan 
Metode yang dilakukan dalam kegiatan 

pendampingan keluarga oleh kader kesehatan adalah 
: 
a. Observasi dan Identifikasi Masalah Awal 

Mengumpulkan data awal melalui wawancara 
dengan ibu hamil, kader posyandu, dan tokoh 
masyarakat setempat untuk mengidentifikasi 
pemahaman masyarakat tentang gizi dan 
penyebab stunting. 

b. Penyuluhan dan Edukasi Gizi 

Memberikan penyuluhan interaktif kepada ibu 
hamil dan keluarga mengenai pentingnya gizi 
selama kehamilan, makanan bergizi seimbang, 
anemia, dan mitos seputar kehamilan. 

c. Pelatihan Kader dan Pembentukan Kelompok 

Pendukung Gizi Ibu Hamil 

Melatih kader posyandu serta membentuk 
kelompok pendamping ibu hamil yang berfungsi 
memberikan edukasi berkelanjutan 

 
d. Pembuatan Media Edukasi Gizi 

Menyusun dan membagikan leaflet, poster, serta 
video singkat berbahasa lokal sebagai sarana 
edukasi gizi yang mudah dipahami. 

e. Monitoring dan Evaluasi 

Melakukan penilaian sebelum dan sesudah 
kegiatan untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan serta perubahan sikap atau 
perilaku ibu hamil terhadap pemenuhan gizi.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat diawali dengan mengajukan ijin ke 
Bakesbangpolinmas di Desa Nglarangan Kecamatan 
Kanor Kabupaten Bojonegoro. 

2) Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan dalam program ini 
difokuskan pada ibu hamil di Desa Nglarangan 
sebagai kelompok utama yang membutuhkan 
peningkatan pengetahuan tentang gizi selama 
kehamilan. Selain itu, kader posyandu juga menjadi 
sasaran penting karena mereka berperan sebagai 
ujung tombak edukasi di masyarakat. Kegiatan ini juga 
menyasar keluarga terdekat ibu hamil, terutama suami 
dan ibu mertua, mengingat peran mereka sangat 
mempengaruhi keputusan konsumsi makanan ibu 
hamil. Dengan melibatkan ketiga kelompok ini, 
diharapkan tercipta lingkungan pendukung yang kuat 
dalam upaya pencegahan stunting melalui 
peningkatan pemahaman dan praktik gizi yang tepat 
selama masa kehamilan. 

B. Alur Pemecahan Masalah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Input: 

Identifikasi Masalah terkait Banyak ibu hamil belum 

memahami pentingnya gizi seimbang, Pengetahuan 

rendah, Risiko stunting tinggi 

Proses pendampingan  

kepada ibu: 

• Persiapan 

• Pengkajian 

• Perencanaan 

• Implementasi 

• Monitoring dan Evaluasi 

• Terminasi 

•  

 

 

 

Outcome: 

• Tersusunnya Modul pendampingan stunting 

• Peningkatan kemandirian pencegahan Stunting 

 

 

Output: 

Peningkatan pengetahuan keluarga tentang 

pentingnya gizi seimbang dan perannya dalam 

mencegah stunting 
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Gambar 1. Bagan Alur Pemecahan Masalah 

III. HASIL 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam 
meningkatkan pengetahuan tentang gizi ibu hamil ini 
diawali dengan pendekatan edukatif yang bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman awal ibu hamil 
terkait gizi dan pencegahan stunting. Salah satu metode 
yang digunakan adalah pelaksanaan pre-test dan post-
test sebagai indikator evaluasi perubahan pengetahuan 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pendidikan 

kesehatan. Selain itu, dilakukan pula pemantauan selama 
proses pendampingan sebagai bagian dari upaya 
penguatan keberlanjutan program. Data dikumpulkan 
melalui kuisioner dan observasi langsung terhadap 
partisipasi dan pemahaman ibu hamil yang menjadi 
peserta kegiatan di Desa Nglarangan, Kecamatan Kanor, 
Kabupaten Bojonegoro. 

Kegiatan dilaksanakan dalam dua tahapan 
utama, yaitu pre-test dan post-test. Tahap pertama 
berupa pre-test dilakukan sebelum penyuluhan dimulai 
untuk mengukur pengetahuan awal responden mengenai 
gizi ibu hamil dan stunting. Tahap kedua adalah post-test 
yang dilakukan setelah pendidikan kesehatan diberikan. 
Selain itu, dilakukan pemantauan dan pendampingan 
secara berkala untuk mengamati praktik nyata di 
lapangan dalam upaya pencegahan stunting. 

Tabel 1. Pengetahuan Awal Responden tentang Gizi Ibu Hamil dan Stunting (Pre-Test) 

No Aspek Pengetahuan 
Jumlah Responden  

Paham 
Jumlah Responden  

Tidak Paham 
Persentase 
Paham (%) 

1 Pengertian gizi seimbang 6 14 30% 

2 Ciri anak stunting 4 16 20% 

3 Dampak stunting jangka panjang 3 17 15% 

4 Makanan bergizi untuk ibu hamil 7 13 35% 

5 Pentingnya zat besi 5 15 25% 

 
Tabel 1 diatas menjelaskan bahwa tingkat 

pemahaman awal responden masih rendah. Hanya 30% 
responden yang memahami konsep gizi seimbang, dan 
hanya 15% yang mengetahui dampak jangka panjang 
dari stunting. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi 
edukatif yang intensif untuk meningkatkan kesadaran ibu 
hamil akan pentingnya gizi dalam masa kehamilan guna 
mencegah stunting. 

Materi pendidikan kesehatan yang disampaikan 
oleh tim dosen yang tersusun dalam suatu 
modul/pedoman mencakup pengertian gizi seimbang, 
kebutuhan gizi ibu hamil, jenis makanan yang dianjurkan 
dan dihindari selama kehamilan, pentingnya zat besi dan 
asam folat, serta pengenalan stunting, termasuk 
penyebab, dampak jangka panjang, dan upaya 
pencegahannya. Materi disusun dengan bahasa yang 
sederhana dan disesuaikan dengan konteks lokal 
masyarakat Desa Nglarangan agar mudah dipahami. 
Selain itu, diberikan pula contoh menu harian bergizi dan 
edukasi mengenai mitos-mitos kehamilan yang tidak 
sesuai dengan prinsip kesehatan. Tujuan dari 
penyampaian materi ini adalah agar ibu hamil mampu 

memahami pentingnya pemenuhan gizi secara benar 
sebagai langkah preventif terhadap stunting 

Dalam proses penyampaian materi, metode 
pembelajaran yang digunakan bersifat partisipatif dan 
interaktif. Penyuluhan dilakukan melalui diskusi kelompok 
kecil, tanya jawab, pemutaran video edukatif, serta 
simulasi penyusunan menu gizi seimbang. Selain itu, 
digunakan metode learning by doing dengan melibatkan 
peserta secara langsung dalam praktik sederhana seperti 
membaca label makanan dan menyiapkan makanan 
sehat. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman secara menyeluruh sekaligus membentuk 
kebiasaan positif. Kegiatan juga didukung dengan media 
cetak seperti leaflet, poster, dan modul kecil agar peserta 
dapat belajar kembali secara mandiri di rumah. 
Keterlibatan aktif peserta selama sesi edukasi menjadi 
kunci utama dalam keberhasilan penyampaian informasi 
yang efektif dan berkelanjutan 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan, dilakukan 
post-test untuk mengkaji peningkatan pengetahuan 
peserta.  

 
Tabel 2. Pengetahuan Responden setelah Pendidikan Kesehatan (Post-Test) 

No Aspek Pengetahuan 
Jumlah Responden  

Paham 
Jumlah Responden  

Tidak Paham 
Persentase 
Paham (%) 

1 Pengertian gizi seimbang 18 2 90% 

2 Ciri anak stunting 17 3 85% 
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No Aspek Pengetahuan 
Jumlah Responden  

Paham 
Jumlah Responden  

Tidak Paham 
Persentase 
Paham (%) 

3 Dampak stunting jangka panjang 15 5 75% 

4 Makanan bergizi untuk ibu hamil 19 1 95% 

5 Pentingnya zat besi 17 3 85% 

 
Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pengetahuan responden. Sebanyak 
90% ibu hamil memahami konsep gizi seimbang, dan 
95% mampu menyebutkan contoh makanan bergizi untuk 
kehamilan. Edukasi kesehatan yang diberikan terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 
mengenai stunting dan pentingnya gizi ibu hamil sebagai 
langkah pencegahan  

Peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah 
pelaksanaan post-test menunjukkan bahwa metode 
edukasi yang diterapkan berhasil menyasar aspek-aspek 
penting terkait gizi dan stunting. Namun, peningkatan 
pengetahuan ini perlu diimbangi dengan pendampingan 
secara rutin agar terjadi perubahan perilaku yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, dilakukan pemantauan 
melalui kunjungan rumah oleh kader posyandu dan 
petugas kesehatan, yang bertujuan untuk mengevaluasi 
penerapan materi edukasi dalam praktik sehari-hari. Ibu 

hamil diberikan kesempatan untuk berdiskusi secara 
personal mengenai kendala yang dihadapi dalam 
memenuhi kebutuhan gizi, serta mendapatkan bimbingan 
langsung tentang penyusunan menu seimbang, 
pemanfaatan pangan lokal, dan pengawasan asupan zat 
gizi mikro seperti zat besi dan asam folat. Pendampingan 
ini juga mencakup pembentukan kelompok diskusi ibu 
hamil sebagai media berbagi pengalaman dan motivasi, 
yang terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri dan 
komitmen dalam mencegah stunting sejak kehamilan.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3. Pemantauan Pendampingan dalam Pencegahan Stunting. 

No Aktivitas Pendampingan 
Frekuensi 
Kegiatan 

Respon Positif 
Responden 

Catatan Pendamping 

1 Konseling gizi oleh kader posyandu 4x dalam sebulan 80% 
Kader aktif, peserta 

antusias 

2 Kunjungan rumah ibu hamil 3x dalam sebulan 75% 
Beberapa ibu perlu 

motivasi 

3 Penggunaan leaflet & media edukasi Rutin dibagikan 85% Media mudah dipahami 

4 
Diskusi kelompok ibu hamil (peer 

group) 
2x dalam sebulan 70% 

Perlu peningkatan 
partisipasi 

 
Hasil pemantauan menunjukkan bahwa kegiatan 

pendampingan berjalan dengan baik, meskipun 
partisipasi pada kegiatan diskusi kelompok masih perlu 
ditingkatkan. Konseling oleh kader dan kunjungan rumah 
terbukti memberikan dampak positif dalam menguatkan 
praktik pencegahan stunting di tingkat keluarga. 
Pemanfaatan media edukasi juga efektif dalam 
mendukung penyampaian informasi yang 
berkesinambungan. 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Paciran, 
Lamongan, menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
dalam pengetahuan dan peran keluarga terhadap 
perawatan mandiri pasien gagal ginjal kronik (GGK). 
Peningkatan ini diperoleh melalui pendekatan edukatif 
dan pendampingan yang terstruktur dengan baik. 
Sebagaimana diketahui, pasien GGK membutuhkan 

perawatan berkelanjutan yang tidak hanya bergantung 
pada tenaga medis, tetapi juga dukungan keluarga untuk 
mencapai kualitas hidup yang optimal (Black et al., 2013; 
Suharyati & Febrianti, 2021). 

Sebelum pelaksanaan intervensi, hasil pre-test 
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman keluarga 
pasien terhadap gizi dan perawatan mandiri masih 
rendah, dengan rata-rata hanya 30% dari peserta yang 
memiliki pengetahuan yang memadai (Wijayanti et al., 
2019). Data ini sejalan dengan temuan dari studi 
sebelumnya bahwa rendahnya literasi kesehatan di 
kalangan keluarga pasien dapat menghambat proses 
penyembuhan dan menurunkan kepatuhan terhadap 
terapi (Dewey & Begum, 2011). 

Intervensi dilakukan melalui pelatihan, penyuluhan, 
dan pemberian modul edukasi yang berisi materi tentang 
pengertian gizi seimbang, pentingnya zat besi, makanan 
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yang disarankan selama hemodialisis, serta peran 
keluarga dalam menjaga rutinitas perawatan pasien. 
Penggunaan metode partisipatif dan media lokal seperti 
leaflet dan video edukatif juga memudahkan pemahaman 
masyarakat, sesuai dengan prinsip komunikasi 
kesehatan berbasis budaya (Yuniarti et al., 2021; 
Harahap & Zulkarnaen, 2020). 

Setelah pendidikan kesehatan dilakukan, hasil post-
test menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 90% 
responden memahami konsep gizi seimbang dan 95% 
mampu menyebutkan contoh makanan sehat untuk 
pasien GGK. Ini menunjukkan bahwa pendekatan 
edukatif yang digunakan efektif dalam meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan keluarga (Wahyuni et al., 
2022). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Rifai et al. 
(2020) yang menyatakan bahwa pemberdayaan 
masyarakat melalui edukasi kesehatan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku 
secara positif. 

 
Tak hanya dari sisi pengetahuan, peran aktif 

keluarga dalam mendampingi pasien juga meningkat. Ini 
terlihat dari hasil pemantauan selama kegiatan 
pendampingan, di mana 80% responden menunjukkan 
respon positif terhadap konseling gizi oleh kader, dan 
85% menyatakan media edukasi mudah dipahami dan 
bermanfaat dalam praktik sehari-hari (Wijayanti et al., 
2019). Peran keluarga dalam mendukung perawatan 
mandiri menjadi penting karena dapat mempercepat 
adaptasi pasien terhadap kondisi kronis dan memperkuat 
dukungan emosional yang sangat dibutuhkan selama 
proses penyembuhan (Panjaitan et al., 2022). 

Dengan demikian, pemberdayaan keluarga terbukti 
menjadi pendekatan efektif dalam manajemen pasien 
GGK. Kegiatan ini berpotensi untuk diintegrasikan dalam 
kebijakan kesehatan daerah, terutama dalam penguatan 
program berbasis keluarga di tingkat puskesmas atau 
dinas kesehatan kabupaten. Sebagaimana disebutkan 
oleh Kementerian Kesehatan RI (2022), keterlibatan 
keluarga dan masyarakat adalah salah satu kunci 
keberhasilan dalam menangani penyakit kronis berbasis 
komunitas. 

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan ini 
merekomendasikan agar program edukasi keluarga terus 
dikembangkan dan dijadikan bagian dari strategi 
pencegahan dan pengelolaan penyakit kronis secara 
berkelanjutan. Dukungan keluarga yang konsisten dapat 
meningkatkan kemandirian pasien dalam merawat 
dirinya, mengurangi beban layanan kesehatan, serta 
meningkatkan kualitas hidup pasien dan keluarganya 
secara menyeluruh (Victora et al., 2008; Nugraheni et al., 
2021). 

IV. KESIMPULAN 

Peningkatan kemampuan merawat diri sendiri 
dengan memberdayakan keluarga sebagai orang terdekat 
dengan pasien penderita Stunting perlu dilaksanakan dan 

dikembangkan sebagai bagian dari program kesehatan 
masyarakat berbasis keluarga di Dinas Kesehatan 
Kabupaten/Kota. Kegiatan ini sangat mungkin untuk 
dilakukan karena anggota keluarga terdekat 
(pasangan/orangtua) pasti mempunyai potensi menjadi 
seorang pemberi perawatan bagi anggota keluarga yang 
sedang sakit. Kemampuan perawatan mandiri pasien 
yang didukung anggota keluarganya sendiri dapat 
meningkatkan kualitas hidup pasien penderita stunting 
dan pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup 
keluarga secara menyeluruh.  
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